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Abstrak

Matan Al-Ajurumiyah merupakan kitab dasar gramatikal bahasa Arab ( nahwu ) yang biasa dipelajari di
pesantren, salah satu kelebihan kitab ini adalah jumlah halaman yang tidak begitu tebal, namun kandungan
materinya komprehensif, sehingga kitab ini menjadi populer dan menarik untuk dikaji. Kekurangan dari kitab ini
ialah sedikitnya kosakata dan contoh kalimat dalam materi sehingga bagi sebagian orang perlu perhatian lebih
dalam memahaminya. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya sederhana dalam mengembangkan contoh-contoh
kalimat dalam ilmu nahwu melalui kata-kata Mutiara Arab yang diambil dari berbagai sumber dan literatur.
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif dengan pengembangan materi contoh kalimat nahwu
dalam kitab matan al-Ajurumiyah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah contoh-contoh dalam ilmu nahwu dalam
matan al-Ajurumiyah cenderung terbatas dan memungkinkan untuk dikembangkan melalui contoh-contoh dari kata
Mutiara Arab, tujuannya selain untuk membekali pembelajar dengan contoh-contoh kalimat yang lebih variatif dan
aplikatif juga memberikan obor penyemangat yang menginspirasi untuk lebih baik.

Kata kunci— pengembangan contoh kalimat, matan al-Ajurumiyah, Kata-kata mutiara Arab

Abstract

Matan Al-Ajurumiyah is a basic Arabic grammatical book (nahwu) which is commonly studied in Islamic
boarding schools, one of the advantages of this book is the number of pages that are not so thick, but the material
content is comprehensive, so this book is popular and interesting to study. The drawback of this book is the lack of
vocabulary and example sentences in the material so that some people need more attention in understanding it.
This research was conducted as a simple effort to develop examples of sentences in the science of nahwu through
Arabic aphorisms taken from various sources and literature. This research was conducted using a descriptive
method with the development of sample material for nahwu sentences in the book of matan al-Ajurumiyah. The
conclusion of this study is that the examples in the science of nahwu in al-Ajurumiyah tend to be limited and allow
it to be developed through examples from the Arabic Pearl of the word, the purpose of which is to provide students
with examples of sentences that are more varied and applicable, but also to provide a torch of encouragement. that
inspires to be better..

Keywords— development of example sentences, matan al-Ajurumiyah, Arabic aphorisms

1. PENDAHULUAN
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Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an dan merupakan salah satu bahasa yang sering dipergunakan didunia
Islam. Oleh karena itu, mempelajari bahasa Arab banyak dilakukan oleh umat Islam, baik untuk kepentingan agama,

ilmu pengetahuan maupun kepentingan komunikasi dan sosial.

Diantara cabang ilmu bahasa Arab adalah nahwu, nahwu merupakan pelajaran tentang tata bahasa Arab.
Nahwu adalah ilmu dasar untuk mengetahui berubahnya akhir kalimat baik pada saat mu’rob atau mabni.l Jalal As-
Suyuthi berkata dalam Kitab Al-Fiyahnya: Seluruh ulama bersepakat bahwa ilmu nahwu sangat dibutuhkan dalam
segala cabang ilmu agama apalagi tafsir dan hadist, tidak boleh seorangpun menafsirkan ayat atau hadist sehingga dia
mampu berbahasa Arab, karena Al-Qur’an berbahasa Arab. Maksud ayat Al-Qur’an tidak akan dapat dipahami kecuali
oleh orang-orang yang mengerti kaidah bahasa Arab, begitu juga dengan Al-Hadist.2 Selain untuk tujuan teologis,
nahwu juga memiliki tujuan praktis dan aplikatif, dalam hal ini nahwu dianggap lebih sebagai cara bukan tujuan.
Seperti yang dikemukakan oleh Dr. Abdul Qodir Ahmad, nahwu bukanlah menjadi tujuan utama, akan tetapi nahwu
menjadi salah satu cara yang dapat membantu siswa dalam berbicara dan menulis menggunakan bahasa yang baik.
menjaga lisan dari kesalahan, juga dapat memudahkan dalam mengungkapkan makna, sehingga dapat menggunakan
bahasa dengan sebaik-baiknya.3 Maka dari itu, nahwu merupakan inti bahasa, bahkan nahwu sebagai otak penggerak
bagi bahasa itu sendiri. Suara, huruf, lafadz memiliki fungsi yang penting dalam bahasa manusia. Dan nahwulah yang
mengikat semuanya agar bisa menjadi bahasa yang difahami. sehingga suatu kalimat tersebut memiliki fungsi dan

kedudukannya masing-masing. 4

Untuk mendukung pemahaman yang baik terhadap nahwu, diperlukan kitab nahwu yang sesuai bagi karakter
pembelajar. Dan kitab dasar yang sudah lama digunakan dalam mempelajari nahwu selama ini adalah kitab al-
Ajurumiyabh. Kitab ini telah ada sejak dahulu hingga sekarang. Salah satu kelebihan dari kitab ini adalah jumlah halaman
yang tidak begitu tebal, namun kandungan materi didalamnya begitu lengkap sehingga kitab ini menjadi populer dan
menarik untuk dikaji. Kekurangan dari kitab ini ialah sedikitnya kosakata dan contoh sehingga bagi sebagian orang

perlu perhatian lebih dalam memahaminya. >

Menurut penulis, contoh-contoh dalam kitab matan jurumiyah cenderung terbatas dan kurang variatif,
sehingga pembelajar kesulitan dalam membuat contoh atau mengembangkannya dalam sebuah kalimat sempurna,
meskipun terkadang dia mampu menghafal kaidahnya secara baik. Dalam hemat penulis pula, perlu contoh-contoh
yang lebih banyak dan aplikatif. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan sebagai upaya sederhana untuk

mengembangkan contoh kalimat nahwu dalam matan jurumiyah melalui kata-kata Mutiara Arab

Results & Discussion (BlLidksy coull nils)

Definisi Nahwu
Secara bahasa kata “ nahwu “ dalam bahasa Arab memiliki banyak arti, diantaranya; al-jihah “arah”. Contohnya
: Dzahabtu nahwa fulaanin “Saya pergi ke arah fulan.” Kata nahwu juga bermakna “asyi-syibhu wa al-mitslu " semisal /

menyerupai : Contohnya : Muhammad nahwu aliyin”, “Muhammad menyerupai / seperti Ali”. Sedangkan nahwu secara

1 Syekh Abdullah bin Ahmad al-Fawagqih, Al-Fawagqih al-Janiyah Syarah Mutammimah al-Jurumiyah, (Surabaya: Darun Nasr), h. 3
2 As-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, Syarah Muhtashor Jiddan: Matan al- Jurumiyah, (Jeddah), h.3
3 Muhammad Abdul Qodir Ahmad, Thuruq Ta’lim al-Lughah al-Arabiyyah, 1979.
4 Mahmud Ismail shinni, al-qowaid al-Arabiyyah al-muyassaroh, Riyadh, Ma’had al-Lughah al-Arabiyyah, Jami’ah Malik Su’ud, 1981. Hal : ,
(pendahuluan )
5 Andi kholilullah, Epistimologi ilmu nahwu, karakteristik kitab al-Ajurumiyah dan al-Nahwu al-wadhih, hal : 5
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[stilah ulama-ulama nahwu adalah : “ kaidah ilmu yang dengannya mampu mengetahui hukum (harakat) akhir kata
bahasa Arab dalam hal kedudukannya ; baik ketika i’rob ( terjadi perubahan bunyi akhir suatu kata) maupun bina (
tidak terjadi perubahan, statis ) ¢

Sementara kelompok mutaqoddimin antara lain diwakili oleh Ibnu Jinny ( w. 302 ). Menurutnya, ilmu nahwu
adalah pedoman dalam memaknai bahasa Arab berupa perubahan I’rab, seperti tastniah, jamak taksir, idafah, nasab,
tarkib, dan lain sebagainya agar orang-orang non Arab dapat berbicara fasih dengan bahasa Arab seperti halnya orang
Arab asli. Sementara, ahli nahwu muta’akhirin diwakili oleh Ibnu Malik ( w. 672 H ). Menurutnya, nahwu adalah ilmu
yang digunakan untuk mengetahui keadaan akhir suatu lafadz, baik itu yang mu’'rab ataupun mabni. Nahwu juga
diartikan sebagai kaidah-kaidah bahasa Arab untuk mengetahui bentuk kata serta keadaan-keadaan kata tersebut
ketika dalam keadaan mufrad atau ketika sudah murakkab. Termasuk di dalamnya sedikit terdapat pembahasan sharaf,
karena ilmu sharaf juga merupakan bagian dari ilmu nahwu, yang ditekankan kepada pembahasan bentuk kata dan
keadaannya ketika mufrad-nya. 7

Ada juga yang membatasi nahwu dengan pengertian kontruksi (struktur) yang dibangun oleh mufradat (kosa
kata), yang diselaraskan oleh sharf. Artinya, dalam mengkaji konstruksi yang bermodalkan kata, nahwu juga mengkaji
proses pembentukan kata itu sendiri.8 Pengertian yang kedua ini seperti dalam Janayah Sibawaih (2002) karya
Zakariya Auzln yang menunjukkan nahwu dibagi menjadi sharf dan nahwu. Ada juga yang hanya memaknai nahwu
sebagai ilmu yang mengkaji kontruksi kalimat yang bermodalkan kata seperti karya Ahmad Abd al-Azhim al-Gani, al-
Qd’idah an-Nahwiyyah Dirdsah Naqdhiyyah Tahliliyyah (1990). Pengertian ini setara dengan sintaksis dalam linguistik
Barat. Dengan demikian, ada dua model definisi yang ditawarkan, yakni pengertian luas (nahwu dan sharf) dan sempit

(nahwu). Terlepas dari itu, umumnya yang menjadi fokus adalah nahwu dalam pengertian sempit, setelah itu sharf.?
Karakteristik kitab al-Jurumiyah

Kitab al-Ajurumiyah adalah kitab dasar gramatika Arab atau sering kita sebut dengan ilmu nahwu. Kitab ini
cukup tipis tapi isi dan faedahnya besar sekali. Penulisnya adalah al-Imam ash-Shanhaji. Nama lengkapnya adalah Abu
‘Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Daud ash-Shanhaji. Lahir di Fez, Maroko pada tahun 672 H dan wafat pada

723 H. Konon, menurut Ibn al-Haj, ash-Shanhaji lahir di tahun wafatnya Imam Ibnu Malik 10

Kitab ini dikenal dengan kitab al-Ajurumiyyah, sesuai dengan nama pengarangnya yang bernama Ibnu Ajrum.
Sebagaimana kita ketahui, kitab ini merupakan salah satu dari kitab Qawaid al-lughah al-Arabiyyah, yang dijadikan
sebagai rujukan penting dalam mempelajari ilmu nahwu. Kitab ini dinamakan dengan mugaddimah matn al-Jurumiyah
karena kandungan materi yang ada dalam kitab ini disajikan dalam bentuk teks-teks, bukan bait-bait ( nadzham )

seperti kitab Nazham Alfiyyah, Imriti dan kitab nahwu lainnya.!!

6 Al-Tuhfah al-Saniyah bi Syarhi al-muqoddimah al-Ajurumiyah, Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Daar athola’l, Jeddah, 2004. Hal : 2. Lihat juga
Musthofa al-Ghailani, Jami'u ad-durus al-Arabiyah, Daarul hadist, Kairo. 2006 hal : 8.
7 Kojin, Perkembangan Ilmu Nahwu Melalui Metode Kritik ( Tulungagung; STAIN Tulungagung Press, 2013), hal.4. lihat juga Andi Kholilullah,
Epistimologi [lmu Nahwu, hal : 16.
8 Pengertian ini bisa disamakan dengan padangan Chomsky (1928-sekarang) yang membagi cabang linguistik mikro menjadi tiga, yaitu fonologi,
sintaksis dan semantik. Menurutnya morfologi atau dalam tradisi linguistik Arab disebut sharf masuk dalm kategori sintaksis. Dengan demikian sharf
juga termasuk dalam kajian nahwi. Abdul Chaer, Psikolinguistik, (Bandung: Reinika Cipta, 2003), 53
9 Khabibi Muhammad Luthfi, Epistimologi nahwu ta’limi dalam perspektif linguis arab kontemporer, Arabiyat : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan
Kebahasaaraban Vol. 5 No. 2, Desember 2018
10 Syekh ash-Shanhaji, Matn al-Ajurumiyah, Tahqiq: Hayif an-Nabhan, Kuwait, 1431 - 2010, hal. 13).
11 Andi kholilullah, Epistimologi ilmu nahwu, karakteristik kitab al-Ajurumiyah dan al-Nahwu al-wadhih. Hal : 33
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Tidak diketahui secara detail apakah Syekh ash-Shanhaji memberi judul kitab ini atau tidak. Namun, sudah
masyhur kita menyebutnya dengan menisbatkan matan ini kepada beliau, yaitu Matn al-Ajur(imi atau Matn al-
JurGimiyah. Perihal penamaan kitab ini, Hayif an-Nabhan, pemilik sebuah majalah yang bernama al-Mugqtathaf,
menyebut dalam kitab Jurumiyah yang ia tahqiq (sunting), bahwa nama kitab al-Ajur{imi ini adalah serapan dari bahasa

Inggris, yaitu grammar (tata bahasa)!2

As-Suy(ithi menyebutkan bahwa kitab ini disusun menggunakan metode Kifiyyin (mazhab Kufah). Ciri-cirinya:
ia menggunakan lafadz khafadh, bukan jarr. Kemudian, Menurut ar-R&’i, Syekh ash-Shanhaji menuliskan kitab ini di
hadapan Ka’bah.13. Yang disebutkan as-Suyiithi di atas senada dengan penuturan Sayyid Ahmad Zaini Dahlan dalam
kitab Mukhtashar Jiddan yang merupakan syarah atas kitab al-Ajurumiyah, “Syekh ash-Shanhaji menulis kitab ini di
hadapan Ka’bah, kemudian beliau lemparkan kitab ini ke lautan, jikalau kitab ini dibuat atas dasar keikhlasan dan
mengharap ridha Allah subhanahu wata’ala maka ia tidak akan basah. Dan yang terjadi memang demikian, dan para

santri hingga saat ini dapat menikmati isi kitab al-Ajurumiyah.14

Banyak ulama yang menaruh perhatian besar tentang kitab ini, sehingga muncullah kitab-kitab yang menjadi
pensyarah dan hasyiah dari kitab Ajurrumiyah ini. Diantara syarahnya antara lain: Mukhatshar jiddan karya Syeikh
sayyid Ahmad Zaini Dahlan, yang kemudian di beri komentar (hasyiah) oleh seorang ulama Indonesia, KH. Muhammad
Ma'shum bin Salim As Samarany dengan kitabnya tasywiqul Khalan. Selain disyarah kitab ini juga pernah diubah
menjadi sebuah nadham oleh Al ‘Imrithy yang disyarah oleh beberapa ulama lainnya . Kitab syarah Al-Jurumiyah ini
yang sering dikaji di pondok pesantren Indonesia khususnya pondok pesantren salaf ( tradisional ) yang biasanya

menjadi kurikulum wajib atau mata pelajaran wajib. 15
Sistematika kajian kitab al-Jurumiyah

Kitab al-Ajurumiyah berisi materi ilmu nahwu yang bersifat dasar. Materi kitab ini disajikan secara sederhana
dan diperuntukkan bagi pemerhati bahasa Arab yang pemula ( mubtadi’in). selain itu, kitab ini juga tidak tebal, dan

materinya lengkap sehingga banyak menjadi rujukan bagi pembelajar bahasa Arab.

Untuk mengetahui lebih jauh soal bab dan fashal dalam kitab al-Ajurumiyah, maka bisa dilhat tabel dibawah

ini!

No Bab dan Pasal No Bab dan Pasal

L S L 13. el Sl paie b

2 <Y b 14. 4 Jendll U

3 LYl Gldhe 3 me 15. JRUATRRE

+ el L 16. O by Ll 2l b
> Jus1 oL 17 JU b

12 Syekh ash-Shanhaji, Matn al-Ajurumiyah, Tahqiq: Hayif an-Nabhan, Kuwait, 1431 - 2010, hal. 16).

13 Jalaluddin as-Suytthi, Bugya al-Wi’ah fi Thabaqgat al-Lughawiyin wa an-Nuhah, tahqiq: Muhammad Abu al-Fadl Ibrahim, Lebanon: al-Maktabah al-
‘Asriyyah, juz. 1, hal. 238)

14 Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, Mukhtasar Jiddan, hal. 271).

15 [lTham Fauzi, model pembelajaran kitab al-jurumiyah di pondok pesantren wali songo desa sukajadi kecamatan bumiratu nuban lampung tengah
tahun 2016/2017.
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6. aels (‘;Mi Vl TRy Jsral) L 18. el b
7. oy Tl b 19. RESRN e
8. 2y Tl leals il alsalt o4 | 20 N ol
% cadl oL 21. sl oL
i i 2 0 i
11. S5 b 23. e Jgnill U
12. 24. ¢ L
Jad oL ey wlosez Ol

Sistematika kajian kitab al-Ajurumiyah ini menggunakan metode deduktif, yaitu metode yang menggunakan
pengertian istilah dan penjelasan suatu materi, lalu diakhiri dengan contoh kalimatnya. Metode deduktif disebut juga
al-Tarigoh al-Qiyasiyyah. Inti metode ini ialah bahwa pembelajaran nahwu dimulai dengan penyajian kaidah nahwu

terlebih dahuly, lalu diikuti dengan contoh-contoh yang dapat memperjelas kaidah yang telah dipelajari. 16
Tinjauan pribahasa dan hikam Arab ( Amstal wa Hikam Arabiyyah )

Peribahasa adalah kalimat yang singkat namun bermakna alegoris ( kiyasan ) sehingga membutuhkan proses
pemahaman tertentu dalam memahaminya. Dalam bahasa Arab, pribahasa adalah bagian dari al-hikmah (

kebijaksanaan).

Bicara soal hikmabh, terdapat sebuah hadis yang berbicara soal itu, al-hikmatu dhallaatun al-mu’min, aynamaa
tajiduhaa akhadzahaa ( hikmah adalah “barang hilang” seorang mukmin, maka dimanapun ia mendapati, ambillah ).
Meski begitu, tidak ada pembatasan apakah hikmah haruslah sebuah kata mutiara atau pribahasa. Salah satu bentuk
penyampaikan hikmah yang populer dikalangan masyarakat muslim dikenal dengan nama Mahfudzhat. Istilah ini
sebenarnya tidak dikenal oleh penutur bahasa Arab sendiri. Justru istilah ini lahir dari umat Islam di Indonesia. Ini
terbukti karena dimasa kini masyararak Timur Tengah menggunakan istilah mahfudzhat untuk memaknai arsip,
sehingga penggunaannya dirangkai dengan kata al-watsaaiq. 7 Namun Ahmad Mukhtar Umar dalam kamusnya “
Mu’jam al-Lughah al-Arabiyyah al-muashiroh” , mengungkapkan bahwa mahfudzhat adalah sesuatu yang dihafal dari

teks syair dan prosa, beliau menambahkan bahwa mahfudzhat sudah menjadi salah satu pelajaran dalam bahasa Arab.

18

Selain itu, dari sisi etimologi mahfudzhat adalah bentuk jama’ ( plural ) dari kata mahfuuzh, sebuah kata yang
berbentuk objek ( maful ) dan berarti “diingat”. Dalam bahasa Arab, istilah yang digunakan adalah al-matsal ( jamak:
al-amstaal). Al-matsal sudah dikenal sebagai bagian dari bidang sastra Arab. Dari kata al-matsal ini, - mungkin -
dikenallah dalam bahasa Indonesia istilah perumpamaan ( Arab: al-mitsaal atau al-matsal). Sesuai namanya, dalam
bahasa Arab ada pula kata-kata yang modelnya adalah perumpamaan. Selain itu, kata ini secara Selain itu, kata ini
secara etimologi adalah bentuk masdar dari kata matsal yang berarti serupa. Dari sini kemudian dimaknai perumpaan

pada kalimat-kalimat alegori yang mengandung makna tertentu. 19

16 Muhbib Abdul Wahab, Pemikiran Linguistik Taman Hasan dalam pembelajaran bahasa Arab ( Jakarta, UIN Press, 2009 ) hal : 201.

17 Tim Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, Ensiklopedia Islam Nusantara, edisi budaya. Jakarta, 2018) hal : 235
18 Ahmad Mukhtar Umar, Mu’jam al-lughah al-Arabiyah al-muashiroh, hal : 525

19 Tim Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, Ensiklopedia Islam Nusantara, edisi budaya. Jakarta, 2018) hal : 235

54



Jurnal Tifani Vol 1 2021

Sebelum datangnya Islam, perumpaman seluruhnya bersumber dari syair dan prosa (natsr) Arab. Muhammad
Taufiq Abu ‘Ali berpendapat bahwa perumpaan adalah sebuah bidang yang mengakar kuat dalam kebudayaan
masyarakat Arab. Hampir setiap sisi kehidupan mereka, memiliki ungkapan-ungkapan perumpaannya. Lewat media
inilah, perumpaan menjadi sebuah sarana menunjukkan kemurnian bahasa Arab lewat gaya bahasa perumpamaan
yang sastrawi. Setelah kedatangan Islam, al-Matsal tidak hanya bersumber dari syair Jahiliyah, tapi juga Quran dan

Hadis serta syair yang muncul sesudah kedatangan Islam.

Jawwad Ali dalam karyanya al-Mufasshal fi Taarikh al-‘Arab fi al-Islam memasukkan al-Amtsal sebagai salah
satu cabang keilmuan yang dikenal masyarakat Arab. Ia bisa berupa hikmabh, kisah-kisah lama yang bernuansa mitologi
(al-asaathir), atau cerita-cerita yang memiliki ibrah. Menurutnya, Matsal tidak selalu berbentuk natsr, dan tidak
seluruhnya pula disampaikan dalam bentuk syair. di sini, kita dapat menyimpulkan bahwa baik matsal, mahfuzhat,
peribahasa, perumpaan, seluruhnya adalah sama-sama bentuk “bijak bestari” penuh yang bersumber dari kebudayaan
tertentu dan bertujuan untuk memberikan pelajaran kearifan bagi manusia. Karena itulah, dalam mahfuzhat yang
dikenal di Indonesia meski berasal dari bahasa Arab, akan ada yang tidak bersumber dari sumber-sumber keislaman,

seperti peribahasa para filosof dari Barat dan sebagainya.2?
Analisis persamaan dan perbedaan antara hikmah dan matsal

Sebagian ulama membedakan antara hikmah dengan matsal, sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Hilal Al-
Askary dalam kitabnya “ Jamharatu al-amstal”, bahwa setiap hikmah yang populer dinamakan mastal, sedangkan
apabila kalimat itu benar dan berasal dari pengalaman, tetapi ia tidak diucapkan/popular dikalangan orang-orang, dan

tidak menyebar diantara mereka, maka dinamakan “hikmah”. 21

Matsal adalah perkataan orang Arab, bahasanya ringkas, memiliki nilai estetik tinggi dan lahir dari sebuah
fenomena atau kejadian di mana kemudian ditransfer atau dengan bahasa lainnya diserupakan dan dijadikanlah matsal.
Sedangkan hikmah adalah perkataan orang Arab yang memiliki kemampuan intelektual tinggi dan bahasanya ringkas
juga memiliki nilai estetik yang tinggi. Dengan demikian, persamaan keduanya terletak pada bahasanya ringkas, simpel
dan maknanya dapat memberi pengaruh pada diri pendengar atau pembaca. Sementara distingsi pada keduanya

sebagaimana dalam tabel berikut.22

PERIBAHASA HIKMAH

Dapat diciptakan oleh semua orang Arab, siapa

saja, sekalipun seorang Arab Badui.

Hanya dapat diciptakan oleh orang Arab yang
memiliki ilmu, pengetahuan ataupun wawasan

yang luas.

Hanya diucapkan pada orang tertentu

Hanya diucapkan pada orang tertentu

Fungsi: Penggunaannya harus menyesuaikan

Fungsi: Penggunaannya harus menyesuaikan

dengan kronologi situasi dan kondisi | dengan kronologi situasi dan kondisi
penciptannya. penciptannya.
20 1bid : 236

21 Abu Hilal al-Hasan ibn Abdullah ibn sahal, Kitaab Jamharatul Amstal, Tahqiq Dr. Ahmad Abdussalam, Darul Kutub al-Ilmiyah, Beirut-Lebanon, 1988
22 Muflihah, peribahasa di dalam bahasa arab (Studi Komparasi Peribahasa Arab dengan Peribahasa Indonesia) Arabia Vol. 6 No. 2 Juli - Desember

2014
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Pengembangan contoh kalimat nahwu melalui kata-kata Mutiara Arab

Metode Syekh ash-Shanhaji dalam menulis kitab ini dapat disimpulkan dengan beberapa poin ringkas.
Pertama, ia memulai setiap bab biasanya dengan menuliskan definisinya. Kedua, melakukan pengklasifikasian dalam
bab-babnya, kemudian menyebutkan jenis-jenisnya. Ketiga, menyebutkan contoh-contoh pada setiap bagian-bagian

yang ia sebutkan.

Pada pembahasan ini akan ditampilkan beberapa pengembangan contoh kalimat dalam kitab matan al-
Ajurumiyyah. sebagai sample, materi yang disajikan hanya beberapa saja, yaitu materi tentang nawashibu al-mudhori

dan jawazim al-mudhori.
Contoh materi tentang nawashibu al-mudhori.

\_9_9\)5\) ;L;db ub;’-\j s & 4.35>J-\ (‘}jj ciﬁé‘}jj 4:5/{3 c:)/blj c:jj c:)/i L.;Q-’ ojw.c w\}JU
Amil yang menashabkan (fi'il mudhori) ada 10 huruf yaitn :
1.

0%

, contohnya :

4

(Ll eyl ) & 2o Gkid Y5 g OF g

“Musibah itu ketika engkau mencintai, sementara orang yang kau cintai tidak mencintaimu (Imam
Syafi’i)”

~

i \Jw; %QQC&;WJQ O pesl s ) s

(Jéﬁf‘; ot

—n
-—n\

) ekl ) ales aing ¥ A 21

Berbuat baik kepada orang yang telah berbuat baik padamu, bisa dilakukan oleh semua orang. Namun
berbuat baik kepada orang yang telah berbuat jahat kepadamu hanya bisa dilakukan oleh orang-
orang yang berjiwa besar ( Najib Mahfudz)

2. uj ( tidak akan), contohnya :
& lnn w\ L;%l :,5

Tidak akan Kembali hari-hari yang telah berlalu.

HERFNSY u\é\ﬁb\d@wgs;uw S ek 8
Seseorang tidak akan memahami hal-hal yang kau lakukan untuknya sampai kau berhenti
melakukannya.

LAJ;«;.S )L:.E.:J{J.:.QLLJM UJ J‘JJJJJUMJVAL;J‘J“JWJI;JJ Y\SSL&.&

(ol mid) Jlgme ax2 ) SLdd 3LE
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Kebahagiaan orang lain tidak akan merampas kebahagiaanmu, kekayaan orang lain tidak akan
mengurangi rezekimu, kesehatan orang lain tidak akan merenggut kesehatanmu. Milikilah hati yang
tulus bersih. Berharaplah untuk orang lain sebagaimana kau berharap untuk dirimu sendiri (
Mutawalli Sya’rawi)

3, 53} (kalau begitu),

contohnya :

“aku mengunjungimu besok, kalau begitu aku akan menghormatimu.

“pekerjaan sudah selesai, kalau begitu aku berhak untuk istirahat”.
ey akd 03 il Je o2 )
“ Jika kau menjaga ketaatan pada Allah, kalau begitu kau merasa tenang”

4. ; ( supaya/agar ),

contohnya :
()ij\)r&g u,«ﬂ@w ufuui;j 113 Bled oledy 2 s

“Allah menciptakan satu mulut dan dua telinga bagi manusia agar ia lebih banyak mendengar
daripada berbicara ( Aristoteles) “

e gha? o8 s 0 LI g 2 ST 08T

Jika sesuatu sudah ditakdirkan untukmu, Allah akan akan mudahkan berbagai cara agar kau
bisa memperolehnya

5. gf‘ﬁ (agar / untuk / supaya ), contoh :
s o s ST Y g e B (Sl o3 o B

” Hidup itu seperti menaiki sepedah, agar bisa menjaga keseimbangan kau harus terus bergerak (
Albert Einstein )”

JEA e Eige 335 0 ple) 3 Ay B Gd s oS
Agar kau sukses maka kecintaanmu pada kesuksesan harus lebih tinggi dari pada ketakutanmu pada kegagalan

6. Seg> (N, yaitu lam yang berada pada kalimat yang di-nafi-kan, contoh :

B 03 Bl KL
“tidak mungkin seorang teman ( sejati ) mengkhianati temannya”.
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£ - ° : ot /E/o/‘ ‘?/‘ 217 e a)/a/’///‘/‘?/‘ /52

(Llolyy ) Stad 0S5 b G Ofs Sakdd 355 1 Sl B ol 2135

Hendaklah kau tahu bahwa sesuatu yang sudah ditakdirkan menimamu, tidak akan pernah Iuput darimu. Dan
segala sesuatu yang luput darimu, memang tidak akan ditakdirkan menimpamu ( H.R Ahmad )

Lam juhud adalah lam yang ada setelah “kaana dan turunannya” yang didahului huruf nafi ( seperti L
O dan S )

o\

e o

/.“:a ﬂs “/c’/ 2}[ y -

Aku berlelah-lelah sekarang agar bisa istirahat dimasa depan.

(ze9) p) DY) AJ\UVY;,A-\ “”\UJA»\L;\J@J Ertg e v

Ada banyak jalan menuju Allah, dan aku memilih jalan cinta untuk bisa sampai pada Nya ( Jalaluddin Rumi

< 3E5 T 220 O g w»w,a

Kenali kebaikan untuk diamalkan, dan kenali keburukan untuk ditinggalkan

>
@ o

(ggjw\g;)&;mab\;Q@ﬁ;»yymﬁum i o

Agar hatimu dan pikiranmu tenang, yakinlah bahwa tidak ada kebaikan pada sesuatu yang telah Allah ambil
darimu ( Syekh Ali Thantowy)

8. %> (sampai), contoh:
il G5 £5 a3l al ) dlsT e asdd Ce 2N
Jangan menganggap kemuliaan itu seperti sebutir kurma yang kau tinggal memakannya. Kau tidak
akan mencapai kemuliaan sebelum menjilat getah pohon yang pahit

UMLG‘UQ}QE wblejbdjg'}bcwwdjﬁfwudﬂy

Kau tidak akan menjadi orang berilmu, sebelum menjadi penuntut ilmu, dan kau tidak akan menjadi
orang berilmu dengan ilmu yang kau peroleh sampai kau mampu mengamalkannya ( Abu Darda )

815 \ju u\ 134 J\;
Seseorang masih dianggap buta sampai ia mampu melihat kekurangan dirinya
(Jalaluddin Rumi )

9. W Oledl (fa’ sababiyah) maka, contohnya :

Sas 085 1 g 38

Tetaplah Bersama Allah, maka Allah akan bersamamu.

S IS Gyl ol (LS wU-‘ uJ iy

“jadilah baik maka kau akan dicintai, berbuatlah kebaikan maka kau memperoleh kasihsayang”
Bzt K5 K 5 Y
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Jangan memperbanyak bicara, maka kesalahanmu akan banyak.

70. 9\)b s\ (wa’ maiyyah ), contohnya :

Jangan melarang suatu tindakan sementara kau melakukannya.

Jangan menyuruh untuk jujur sementara kau berbohong.

Ti

3 hads 0 o3 )

Jangan melihat aib orang lain sementara kau menyepelekan aibmu sendiri.
(B oLy ) 532 ity e 125
Jangan hidup jauh dari Tuhan sementara kau menginginkan kebahagiaan ( Imam al-Ghazali )
11. jL q\jiﬁ

>

\
N

| 3!

Orang jahat akan tersiksa kecuali dia meminta maaf.
F I S _o P o . . % ) PR S
e Y1 U sl S g2 )30 51 cadal gleni

Untuk bisa mencapai sebuah cita-cita, hal yang sulit akan aku anggap mudah karena sebuah cita-cita tidak
akan dicapai kecuali oleh orang-orang sabar.

gobal pylgx

o\

N

5 i) L

-

U3 agag (Bag s s el 20 Y el a1 AN ol ol o g 2y ek gl r)‘f‘b

AL AR (355 (S (ks

" Amil yang meng-jazm-kan ( men-sukun-kan ) ada 18 yaitu :
" Amil yang meng-jazm-kan fi’il mudhori terbagi menjadi dua bagian, yaitu ;
Bagian pertama, yang men-jazm-kan kepada satu fi'il mudhori saja. yaitu :

1. ; “lam nafyi”( tidak / belum

Percayalah sesuatu yang luput darimu memang tidak ditakdirkan untukmu, dan apa yang telah ditakdirkan untukmu

tidak akan luput darimu
(C;L;w‘ (Ln}H ) Ty th 4 L J; 62- FA V.\a_J\ o du\_, <l

Barang siapa yang belum pernah merasakan pahitnya belajar walau sesaat, ia akan menelan hinanya kebodohan
sepanjang hayat ( Imam Syafi’i)

f% [T IR1]
2. I3 asalnya adalah é ,

ada tambahan huruf “hamzah istifham” ( bukankah), contohnya :
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o) af 5 3 sl g Il SIS e s S B3 B O

Tidakkah kau tahu bahwa shalat itu berdampingan dengan kesuksesan. Bagaimana mungkin kau meminta
kesuksesan kepada Allah, sedangkan kau tidak tunaikan hak Nya (Hasan Basri RA)
5 A

(raxll) s Jib 1R a8 8l sy 55 8 &

Tidakkah kau tahu bahwa akal adalah hiasan bagi pemiliknya, dan sempurnanya akal diperole

dengan banyaknya pengalaman ( Al-Muntashir)
3. NV ,et}f\ é‘gj , contoh :

a. Lam amr ( hendaklah ),
perintah yang dilakukan oleh yang diatas kepada yang dibawah.

(zladl pLY1 ) 0L 2B oslB Ay 3 ak O Es0 0s
Siapa yang ingin agar Allah memenuhi segala kebutuhannya dengan kebaikan, maka berprasangka
baiklah pada orang lain ( Imam Syafi’i)

(o e o rle ) 2D 2 a3 il 1 et 13
Jika orang yang berdiri marah hendaklah ia duduk, dan ketika orang yang duduk marah hendaklah ia berdiri
( Amir bin Abd qois

“berkatalah baik atau hendaklah diam”
b. Lam du’a ( semoga ),
perintah yang dilakukan oleh yang dibawah kepada yang diatas.

u&lgiﬂ

“semoga Tuhan kami memberikan sesuatu pada kami”

A SL/C«jJ\j 62.3\ Z} u.gn
bermakna nahyi ( larangan ) dan do’a, keduanya melarang untuk tidak melakukan pekerjaan atau
meninggalkan pekerjaan, bedanya jika nahyi ( larangan ) dari atas ke bawah :

% e w8 o Gor 02N 2
PR g Spge SUSE (s 538 4 STE Y GEL
Mulutmu jangan kau gunakan untuk menyebut aib orang lain, karena setiap orang punya aib dan setiap orang
punya mulut ( Imam Syafi’i)

£, 00 o4 4

ot .. s24% @

6J>\w° J.J‘J o..\.u.,;w" dﬁ
Jangan bersedih karena sesuatu yang hilang darimu akan kembali padamu dalam wujud yang lain (

Jalaluddin Rumi )

Sedangkan do’a dari bawah ke atas :

(286 : Iw)\”\t::l;&;s!,
“janganlah Engkau bebani kami "
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Yang kedua adalah amil yang men-jazm-kan dua fi'il, fi’il yang pertama disebut dengan fi’il syart, dan yang kedua
disebut jawab syarat

(13

1 O\ “huruf syart” (jika ),
contohnya :
D58 g 8 B a0 it e )
“jika kau menjauhi pergaulan orang-orang tak beretika maka kau telah menjaga dirimu dari derita’.
<0 2 0 ‘g 2 T g 4 a7 %% 2 My & 3@
(midl) dloidy d2leds Bjs gl ot B 2 Al §) IS 245

Nafsu itu laksana anak kecil, jika kau membiarkannya ia akan senang menyusu, tetapi jika kau
melarangnya maka dia akan berhenti ( Busyair )

(14 2
2. L, isim syarat “ ( apa

saja/sesuatu ), contohnya :

o;\fiyuﬁ&wu

“apa yang kau lakukan berupa kebaikan maka kau akan mendapatkan balasannya”

HAET B G 20

Sesuatu yang kau sedekahkan dari hartamu akan bermanfaat untukmu.

,sa/ S, - o, 8% %

&G s E&T L

Sesuatu yang sedang kau cari juga sedang mencarimu ( Jalaluddin Rumi )

(14 2

3. Py Isim $yarat (slapa),

contohnya :

“siapa yang menanam akan menulai “

“orang yang bersusah payah dimasa muda akan merasakan bahagia dimasa tua”
(gaie il ) SEH Ga g L
Orang yang takut dari derita, akan menderita karena takut ( Anis Mansour )
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2

4. “LA.@.» , isim syarat (

setiap kali ) contohnya :

G2z °F oli5 (o8 o J‘“',i Py
'“/‘P;L@"ij v\-d/. L&-@-«“

“setiap kali kau mengerahkan segala usaha maka kau akan memperoleh nilaimu”

e

B3 B Lo ST dand s

“ setiap kali kau membahagiakan ibumu, maka dunia akan merihoimu”

"setiap kali kau menutupi ( kejelekan),maka waktu akan menampakkannya”.

contohnya :

&Sk ot ks

°

\n—'

“sesungguhnya, ketika kau melakukan apa yang kau perintahkan, maka orang yang kau perintah akan
melakukannya”

Apabila kau sukses, teman-temanmu akan mengetahul siapa dlrlmu yang sebenarnya. Namun apabila
kau gagal, kau akan mengetahui siapa teman-temanmu yang sebenarnya (Ibrahim Alfiky)

2

(13 £
6. (), (Manasaja/ apa

saja ), contohnya :

“buku apa saja yang kau baca, kau bisa memperoleh manfaat darinya”

“«

Apa saja yang hilang darimu, akan kembali padamu dalam wujud yang lain”

7. “Cg»*” ( ketika ), contohnya

“ ketika kau memperhatikan, maka kau akan faham”.

62



Jurnal Tifani Vol 1 2021

Ju)u,&&\j&\w@

“Ketika kau fokus pada kewajibanmu, maka kau akan memperoleh ridho Tuhanmu”

TR 3L) )
8. OBV ( kapan saja),
contohnya :
S EIL R3S & OESTEES G

“ kapan saja kau membaca al-Qur’an, kau akan merasa tenang”

“kapan saja para pemuda banyak waktu kosongnya, maka banyak pula kerusakannya”.

9. “LA-QT”( dimana saja ),

contohnya :

“dimanapun kau bersama Allah, maka Allah akan ada bersamamu”
okl A4 o T
“dimanapun kau membaca buku, maka kau mendapati guru yang diam”
¢ WY
10. 3! (dimanapun)

- - &
0 ,0% o wlo W ¥

B S

—n

“dimanapun kau bisa istiqgomah, maka kau akan beruntung”

Bl g
“dimanapun orang berilmu duduk, dia akan dimuliakan”
11. ks ( sekiranya )
SO RE R La ik
“ sekiranya orang berilmu pergi, ia akan selalu dihormati orang lain” ) -
DAY L 1y S AR s Kl

“sekiranya kau bisa beristiqomah, maka Allah akan mendakdirkan kesuksesan bagimu sepanjang
masa’”.

12. “leas™” ( bagaimanapun /
sebagaimana )
St 2 o 8l oK i
“sebagaimana niatmu, maka begitu kau mendapatkan ganjaran Allah”
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Selatag W1 el LES

"sebagaimana kau memperlakukan orang lain, begitupun mereka akan memperlakukanmu”.

113

13. \ZL” (bila ), khusus dalam
syair, contoh :

P8 Rotar ol 55 # el 2 AEET U it

“cukuplah dengan kekayaan yang diberikan oleh Tuhanmu kepadamu, maka jika kau ditimpa kemiskinan,
hendaklah ditanggung sendiri.”

CONCLUSIONS (&)

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian terdahulu, dapat disimpulkan beberapa hal di

bawah ini :

1. Kitab matan al-Ajurumiyah merupakan kitab dasar gramatikal bahasa Arab ( nahwu ) yang biasa
dipelajari di pesantren, salah satu kelebihan kitab ini adalah jumlah halaman yang tidak begitu tebal,
namun kandungan materinya komprehensif, sehingga kitab ini menjadi populer dan menarik untuk
dikaji. Kekurangan dari kitab ini ialah sedikitnya kosakata dan contoh dalam materi sehingga bagi
sebagian orang perlu perhatian lebih dalam memahaminya.

2. Kata-kata Mutiara Arab terdiri dari hadist, atsar, amstal, hikam dan aqwal arabiyyah yang
kesemuanya itu dalam tradisi masyarakat Indonesia disebut dengan mahfudzat. Padahal Istilah ini
sebenarnya tidak dikenal oleh penutur bahasa Arab sendiri. Justru istilah ini lahir dari umat Islam di
Indonesia. Masyarakat Arab lebih mengenal kata-kata mutiara Arab dengan istilah “amstal wa
hikam”. namun seiring berjalannya waktu, Ahmad Mukhtar Mukhtar dalam kamusnya “ Mu’jam al-
Lughah al-Arabiyyah al-muashiroh”, mengungkapkan bahwa mahfudzhaat adalah sesuatu yang
dihafal dari teks syair dan prosa, beliau menambahkan bahwa mahfudzhat sudah menjadi salah satu
pelajaran dalam bahasa Arab.

3. Contoh-contoh kalimat dalam kitab matan jurumiyah bisa dikembangkan menjadi lebih variatif
melalui kata-kata Mutiara Arab sehingga pembelajar tidak hanya mendapatkan beragam contoh
tetapi juga mendapatkan obor penyemangat yang menginspirasi untuk lebih baik dan bijak dari kata-

kata mutiara tersebut.
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